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Abstrak — Pelayanan kesehatan yang efektif menjadi tuntutan utama dalam sistem pelayanan publik, termasuk di 

rumah sakit. Inovasi digital seperti Anjungan Pendaftaran Mandiri (APM) diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pelayanan bagi pasien..Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan APM 

terhadap efektivitas pelayanan di RSUP Surakarta yang diukur melalui lima indikator, yaitu produktivitas, 

efisiensi, fleksibilitas, keunggulan, dan kepuasan pasien. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif kausalitas dengan 

metode survei, menggunakan instrumen kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier sederhana..Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan penggunaan APM tergolong mudah (70,5%). 

Analisis regresi menunjukkan bahwa APM berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pelayanan dengan nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,536 dan nilai signifikansi 0,000. Kelima indikator efektivitas juga 

menunjukkan hasil signifikan dengan nilai F hitung > F tabel dan p-value < 0,05. Indikator kepuasan mencatat 

pengaruh tertinggi, sedangkan produktivitas memiliki nilai pengaruh paling rendah. Dapat disimpulkan bahwa 

APM memiliki kontribusi positif dalam meningkatkan efektivitas pelayanan di rumah sakit. Rumah sakit 

diharapkan dapat terus meningkatkan fasilitas, edukasi penggunaan APM, dan memperluas implementasi 

teknologi digital lainnya guna menciptakan pelayanan yang lebih cepat, efisien, dan berkualitas. 

 

Kata kunci – APM, Efektivitas Pelayanan, Regresi Linier Sederhana, Rumah Sakit 

Abstract — Effective healthcare services are a critical component of public service systems, especially in hospitals. 

Digital innovations such as the Self-Registration Kiosk (Anjungan Pendaftaran Mandiri/APM) are expected to 

enhance service effectiveness for patients. This..study aims to analyze the influence of APM usage on service 

effectiveness at RSUP Surakarta, measured through five indicators: productivity, efficiency, flexibility, excellence, 

and patient satisfaction. This research uses a quantitative associatiive approach with survey methods, utilizing 

questionnaires as instruments and analyzed using simple linear regression. The results show that the majority of 

respondents considered APM easy to use (70.5%). Regression analysis revealed that APM significantly influences 

service effectiveness, with a determination coefficient (R²) of 0.536 and a significance value of 0.000. All five 

effectiveness indicators also showed significant results, with F values > F table and p-values < 0.05. Among the 

indicators, patient satisfaction showed the highest influence, while productivity had the lowest. It can be concluded 

that APM contributes positively to improving service effectiveness in hospitals. The hospital is expected to continue 

improving APM facilities, provide user education, and expand the implementation of digital technologies to create 

faster, more efficient, and higher-quality services. 
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1. PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan 
kesehatan yang sangat kompleks dan memiliki 
tanggung jawab besar dalam memberikan pelayanan 
secara menyeluruh, termasuk pada rawat jalan, rawat 
inap,,hingga pelayanan gawat darurat. Dalam era 
digital dan globalisasi saat ini, perkembangan 
teknologi informasi turut mendorong rumah sakit 
untuk berinovasi guna meningkatkan kualitas 
pelayanan. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah 

penggunaan Anjungan Pendaftaran Mandiri (APM), 
yaitu mesin pendaftaran mandiri yang memungkinkan 
pasien untuk melakukan registrasi tanpa harus antre di 
loket konvensional. 

APM dirancang untuk mempercepat proses 
pendaftaran pasien dengan fungsi mencetak nomor 
antrean, check-in layanan, serta mencetak berkas 
pasien secara mandiri. Di RSUP Surakarta, APM telah 
digunakan sejak tahun 2022 dan mulai berfungsi penuh 
pada Januari 2024 dengan tiga fungsi utama: 
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pendaftaran online, pencetakan antrean, dan registrasi 
pasien. Terdapat empat unit APM yang tersebar di dua 
gedung, yakni Bima dan Nakula. Berdasarkan hasil 
pengamatan, waktu yang dibutuhkan pasien dalam 
menggunakan APM hanya sekitar 3 menit, jauh lebih 
cepat dibandingkan proses manual di loket yang 
memerlukan waktu hingga 7–8 menit. Hal ini 
menunjukkan efisiensi nyata yang ditawarkan oleh 
APM, baik bagi pasien maupun tenaga administrasi 
rumah sakit. 

Namun demikian, implementasi APM tidak lepas 
dari tantangan. Tidak semua pasien dapat 
menggunakannya, terutama pasien baru yang masih 
memerlukan validasi data awal. Selain itu, gangguan 
teknis seperti sistem BPJS yang sedang tidak aktif atau 
server rumah sakit yang down juga menjadi kendala 
operasional. RSUP Surakarta telah mengantisipasi hal 
ini dengan menyediakan petugas pendamping di area 
APM dan tim IT yang siap menangani gangguan 
teknis. Meskipun begitu, tantangan dalam hal literasi 
digital dan kesiapan pasien tetap menjadi perhatian 
penting. Oleh karena itu,, penting dilakukan evaluasi 
lebih lanjut terhadap efektivitas dan hambatan 
penggunaan APM agar dapat menjadi sistem 
pelayanan yang optimal dan inklusif di masa 
mendatang..... 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan kausalitas, yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan Anjungan 
Pendaftaran Mandiri (APM) terhadap efektivitas 
pelayanan di RSUP Surakarta. Metode analisis yang 
digunakan adalah regresi linier sederhana, yang 
digunakan untuk mengukur hubungan antara satu 
variabel independen (penggunaan APM) dan satu 
variabel dependen.(efektivitas pelayanan), yang dilihat 
dari lima indikator: produktivitas, efisiensi, 
fleksibilitas, keunggulan, dan kepuasan. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien 
rawat jalan yang menggunakan APM pada kunjungan 
ke RSUP Surakarta dari Januari hingga Juni 2024, 
dengan total sebanyak 36.000 pasien. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin 
dan tingkat kesalahan 5%,, sehingga diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 396 pasien. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah Simple Random 
Sampling, yaitu setiap pasien dalam populasi memiliki 
peluang yang sama untuk dijadikan sebagai sampel 
penelitian. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menyajikan 
hasil yang objektif, terukur, dan dapat 
digeneralisasikan. Dengan metode ini, peneliti dapat 
mengevaluasi seberapa besar kontribusi APM terhadap 
peningkatan efektivitas layanan di rumah sakit secara 
sistematis dan statistik. 

 

 

3. HASIL 

a) Karakteristik Pasien Pengguna APM di RSUP 

Surakarta. 

Tabel 1. Karakteristik Paien 

 
 

Berdasarkan data yang dihimpun, mayoritas 
pasien berjenis kelamin perempuan sebanyakk 
62%, sedangkan laki-laki sebanyak 38%. Dari segi 
usia, kelompok usia produktif (21–45 tahun) 
mendominasi dengan persentase sebesar 68%, 
diikuti oleh kelompok usia 46–60 tahun sebanyak 
20%, dan sisanya 12% berasal dari kelompok usia 
di atas 60 tahun.. Hal ini menunjukkan bahwa 
sistem Anjungan Pendaftaran Mandiri (APM) telah 
digunakan oleh mayoritas pasien dalam usia aktif 
dan digital literate. Dilihat dari pengalaman 
penggunaan APM, sebanyak 70,5% responden 
menyatakan bahwa APM mudah digunakan, 
sedangkan 29,5% lainnya menyatakan masih 
mengalami kesulitan. Sebagian besar responden 
merupakan pasien lama (lebih dari satu kali 
kunjungan) dengan persentase 77%, sementara 
pasien baru tercatat sebesar 23%.  

Hal ini berkontribusi terhadap tingginya 
tingkat kenyamanan dan kemudahan yang 
dirasakan dalam penggunaan APM, karena pasien 
lama umumnya telah mengenal sistem pelayanan 
rumah sakit. Data karakteristik ini menegaskan 
bahwa APM di RSUP Surakarta telah menjangkau 
kelompok pasien utama, khususnya perempuan dan 
pasien usia produktif. Meskipun sebagian besar 
merespons positif, masih terdapat kelompok 
tertentu yang membutuhkan bantuan dalam 
penggunaan teknologi ini, seperti pasien baru dan 
lanjut usia. Oleh karena itu, penyediaan petugas 
pendamping tetap diperlukan guna memastikan 
bahwa pelayanan berbasis digital ini bersifat 
inklusif dan dapat diakses oleh seluruh pasien. 

b) Hasil Descriptive Statistics Penggunaan APM 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penggunaan APM 

 
 

Berdasarkan tabel 2 hasil pengolahan data pada 
variabel APM yang berkaitan dengan persepsi 
kemudahan penggunaan Anjungan Pendaftaran 
Mandiri (APM), diketahui bahwa dari total 396 pasien, 
sebanyak 279 pasien (70,5%) menyatakan APM 
mudah digunakan, sementara 117 pasien (29,5%) 
menyatakan APM sulit digunakan. 

c) Hasil Descriptive Statistics Indikator Efektivitas 

Tabel 3. Hasil Descriptive Statistics 

 
 
Berdasarkan hasil dari deskriptif menunjukkan 

bahwa mayoritas pasien memberikan penilaian positif 
terhadap efektivitas pelayanan setelah menggunakan 
Anjungan Pendaftaran Mandiri (APM) di RSUP 
Surakarta. Pada indikator produktifitas, sebanyak 364 
(91,9%) pasien menyatakan bahwa pelayanan menjadi 
lebih produktif setelah adanya APM, sementara hanya 
32 (8,1%) pasien yang merasa tidak produktif. Ini 
mengindikasikan bahwa APM mampu meningkatkan 
kelancaran proses administrasi dan mengurangi waktu 
tunggu, yang pada akhirnya berdampak positif 
terhadap ritme kerja pelayanan di rumah sakit. 

Selanjutnya, pada indikator efisiensi, sebanyak 
359 (90,7%) pasien menyatakan bahwa pelayanan 
lebih efisien dengan penggunaan APM. Efisiensi ini 
terlihat dari waktu pendaftaran yang lebih singkat, 
dengan rata-rata hanya membutuhkan 3–4 menit 
dibandingkan metode konvensional yang bisa 
mencapai 7–10 menit. Demikian pula untuk indikator 
fleksibilitas, 343 (86,6%) pasien merasa bahwa APM 
memberikan kemudahan dalam mengakses layanan 
kapan saja selama jam operasional, tanpa harus 
mengantre lama di loket. 

Indikator lainnya seperti keunggulan dan 
kepuasan juga mencatat respon positif yang tinggi. 
Sebanyak 350 (88,4%) pasien menilai APM 
memberikan keunggulan layanan dibandingkan 
metode manual, terutama karena fitur-fitur yang 
disediakan mudah diakses oleh berbagai kalangan usia. 
Sementara itu, indikator kepuasan menjadi yang 
tertinggi, dengan 368 (92,9%) pasien menyatakan puas 
atas pengalaman menggunakan APM. Temuan ini 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, penerapan 
APM tidak hanya meningkatkan kecepatan layanan, 
tetapi juga memberikan pengalaman pelayanan yang 
lebih nyaman, efisien, dan modern bagi pasien. 

d) Uji Regresi Linier 

Tabel 4. Uji Regresi (Model Summary) 

 
Dari hasil hasil Model Summary menunjukkan 
nilai R² = 0,536, yang berarti bahwa 53,6%..variasi 
dalam efektivitas pelayanan dapat dijelaskan oleh 
variabel penggunaan APM. 
 
Tabel 4. 1 Uji Regresi Linier (Coefficient) 

 

Nilai Konstanta = 35,699 

Artinya, jika tidak ada penggunaan APM (X = 0), maka 

nilai efektivitas tetap sebesar 35,699. Koefisien regresi 

APM = 2,822, dengan nilai t = 21,315 dan Sig. = 0,000. 

Artinya, setiap peningkatan 1 satuan dalam persepsi 

penggunaan APM akan meningkatkan efektivitas 

pelayanan sebesar 2,822 satuan, dan pengaruh ini 

signifikan.  

Tabel 4. 2 Hasil Uji Regresi 

 
Dari hasil uji menunjukkan nilai F hitung = 
454,345 dengan signifikansi (Sig.) = 0,000. Karena 
nilai sig < 0,05, maka disimpulkan bahwa model 
regresi yang digunakan signifikan secara statistik... 
Artinya, penggunaan APM berpengaruh nyata 
terhadap efektivitas pelayanan di RSUP Surakarta. 
 

4. PEMBAHASAN 

a) Hasil Analisis Descriptive Penggunaan APM 
Berdasarkan data, sebanyak 279 (70,5%) 

pasien menyatakan bahwa APM mudah digunakan, 
sementara 117 (29,5%) pasien menyatakan sulit. 
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien 
merasa APM memiliki tampilan dan alur 
penggunaan yang jelas serta tidak memerlukan 
pendampingan yang intensif.  

Persepsi positif ini mendukung teori 
Technology Acceptance Model (TAM), khususnya 
pada dimensi perceived ease of use, di mana 
kemudahan penggunaan akan mendorong 
penerimaan teknologi secara luas. Namun 
demikian, masih terdapat sebagian kecil pasien 
yang merasa kesulitan, khususnya pada saat 
penggunaan pertama, bagi beberapa pasien merasa 
takut salah input, misalnya keliru memasukkan 
nomor rekam medis atau memilih poli tujuan, 
sehingga merasa tidak percaya diri.. Penting bagi 
rumah sakit untuk tidak hanya menyediakan 
fasilitas APM, tetapi juga memastikan lingkungan 
yang mendukung penggunaannya . 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Nina dkk (2023) di RS Khusus Daerah 
Duren Sawit menggunakan metode End User 
Computing Satisfaction (EUCS) untuk 
mengevaluasi kepuasan pengguna APM. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwaa kemudahan 
penggunaan memilikii pengaruh signifikan 
terhadap kepuasan pengguna, yang pada gilirannya 
berdampak pada efektivitas pelayanan. Hal ini 
mendukung temuan dalam penelitian ini bahwa 
kemudahan penggunaan APM berkontribusi 
terhadap peningkatan efektivitas pelayanan . 

Berdasarkan hal ini, peneliti berpendapat 
bahwa selain menghadirkan teknologi yang 
canggih, rumah sakit juga perlu memastikan 
aksesibilitas dan inklusivitas bagi semua pasien. 
Dalam pandangan peneliti, keberhasilan 
implementasi APM tidak hanya bergantung pada 
performa mesin, tetapi juga ada pada pengalaman 
penggunaan (user experience). Jika pasien merasa 
nyaman, terbantu, dan tidak bingung, maka 
teknologi tersebut bukan hanya akan diterima, 
tetapi juga diandalkan. Oleh karena itu, perlu 
strategi jangka panjang untuk mengoptimalkan 
penggunaan APM, seperti edukasi digital singkat di 
area rumah sakit, serta evaluasi berkala terhadap 
tampilan antarmuka mesin. 

 
b) Hasil Analisis Descriptive Indikator Efektivitas 

Pada indikator produktivitas sebanyak 364 
(92%) pasien menyatakan bahwa layanan menjadi 
lebih produktif dengan adanya APM. Pada 
indikator produktivitas, sebanyak 32 (8%) pasien 
menyatakan tidak produktif. Hal ini disebabkan 
oleh ketidaktahuan dalam mengoperasikan APM, 
minimnya sosialisasi, dan adanya gangguan teknis 
seperti layar tidak responsif, sistem error, atau 
antrian di APM yang membuat proses justru 
menjadi lebih lambat dibanding pendaftaran 
manual. Ini relevan dengan penelitian Mulyana dkk 
(2025), yang menyatakan..bahwa penggunaan 
APM secara signifikan mengurangi waktu.tunggu 
pasien, baik untuk pendaftaran awal maupun ulang, 
yang berkontribusii pada peningkatan produktivitas 
pelayanan. Dengan meningkatnya jumlah pasien 
dan keterbatasan sumber daya manusia, inovasi 
teknologi seperti APM menjadi solusi untuk 
meningkatkan efektivitas pelayanan. Keberhasilan 
APM dalam meningkatkan produktivitas pelayanan 
di RSUP Surakarta juga dapat menjadi model bagi 
fasilitas kesehatan lain yang ingin mengadopsi 
teknologi serupa.  

Pada indikator efisien Sebanyak 359 (91%) 
pasien menyatakan bahwa APM membuat 
pelayanan menjadi lebih efisien. Penggunaan APM 
mempersingkat waktu pendaftaran dari 7–10 menit 
menjadi 3–4 menit per pasien. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyani & 
Yusuf (2024) juga mendukung hasil ini dengan 
menyimpulkan bahwa kehadiran APM 
memangkas.waktu layanan admiinistratif lebih dari 
50% dibandingkan sistem manual. Namun dari 37 
(9%) pasien menilai APM tidak efisien. Ini terjadi 

ketika mereka mengalami kegagalan dalam proses 
input data, tidak menemukan bantuan saat 
mengalami kesulitan, atau antrean APM tetap lama 
karena jumlah mesin terbatas. Secara praktis, 
penggunaan APM mempercepat proses 
pendaftaran pasien rawat jalan. Perbedaan waktu 
ini menunjukkan bahwa APM dapat memangkas 
waktu pendaftaran hampir setengahnya 
dibandingkan metode manual. Hal ini tidak hanya 
mengurangi waktu tunggu pasiien tetapi juga 
meningkatkan efisiensi..operasional rumah sakit 
secara keseluruhan. Penelitian Cahyani dkk (2024) 
juga mendukung temuan ini, di mana rata-rata 
waktu pendaftaran menggunakan APM adalah 4 
menit, sedangkan metode.konvensional 
membutuhkan rataa-rata 37 menit. Studi ini 
menyimpulkan bahwa layanan APM lebih 
efisien.dibandingkan dengan layanan pendaftaran 
manual atau konvensional melalui loket.  

Pada indikator fleksibelitas Sebanyak 343 
(87%) pasien menyatakan bahwa APM 
memberikan fleksibilitas lebih dalam proses 
pelayanan. Namun sebanyak 53 (13%) pasien yang 
menyatakan APM kurang fleksibel. Hal ini terjadi 
pada pasien lansia atau pasien dengan disabilitas 
yang merasa sistem tidak ramah pengguna. 
Fleksibilitas dalam konteks pelayanan rumah sakit 
merujuk pada kemampuan sistem untuk 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan pasien yang 
beragam dan situasi yang berubah-ubah. APM 
memungkinkan pasien untuk melakukan 
pendaftaran secara mandiri tanpa harus bergantung 
pada jam operasional loket atau antrean panjang. 
Hal ini memberikan keleluasaan bagi pasien dalam 
mengatur waktu kedatangan dan mempercepat 
proses administrasi. Selain itu, APM juga 
memungkinkan pasien untuk memilih layanan 
yang dibutuhkan dengan lebih cepat dan efisien, 
sehingga meningkatkan fleksibilitas dalam 
pelayanan. Meskipun APM memberikan 
fleksibilitas, ada kebutuhan untuk memberikan 
edukasi atau pendampingan kepada pasien agar 
dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal. 
Hasil penelitian ini relevan dengan Nuryani & 
Ulfah, (2024) yang menyatakan bahwa penerapan 
APM di RS Hermina Arcamanik menunjukkan 
bahwa meskipun APM dapat mengurangi waktu 
tunggu dan meningkatkan kepuasan 
pasien,,,namun keberhasilan implementasinya 
sangat bergantung pada sosialisasi dan pelatihan 
kepada pengguna......... 

Pada indikator keuungulan Sebanyak 350 
(88%) pasien menilai APM memberikan 
keunggulan dalam pelayanan rumah sakit. APM 
memberikan pengalaman baru yang lebih modern, 
efisien, dan sesuai dengan perkembangan 
teknologi. Namun sebanyak 46 (12%) pasien 
menyatakan tidak menemukan keunggulan 
signifikan dari APM. Mereka merasa lebih senang 
dengan pelayanan konvensional karena adanya 
interaksi dengan petugas, atau merasa lebih yakin 
saat dibantu langsung. Secara praktis, APM mampu 
memberikan kemudahan akses dan pelayanan yang 
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setara bagi seluruh kelompok usia, termasuk pasien 
lanjut usia yang seringkali mengalami kesulitan 
dalam proses pendaftaran manual. Dengan adanya 
APM, pasien dari berbagai usia dapat melakukan 
pendaftaran secara mandiri tanpa harus bergantung 
pada bantuan orang lain atau petugas rumah sakit. 
Pada penelitian Situmorang (2025) menunjukkan 
bahwa APM dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan dengan memberikan kemudahan akses 
dan pelayanan yang cepat bagi pasien dari berbagai 
kelompok.usia. Selain itu, APM juga membantu 
mengurangi beban kerja.staf administrasi, 
memungkinkan mereka untuk fokus pada tugas lain 
yang lebih kompleks dan meningkatkan efisiensi 
kerja secara keseluruhan. 

Pada indikator kepuasan Sebanyak 368 (93%) 
pasien menyatakan puas dengan layanan 
menggunakan APM. Kepuasan tersebut berasal 
dari aspek kenyamanan, kemudahan, dan 
kecepatan proses pendaftaran. Pasien merasa tidak 
perlu antre lama, tidak bergantung pada petugas, 
dan merasa sistemnya mudah dipahami. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Marliana et al. (2022) 
yang menyatakan bahwa sistem APM berdampak 
langsung terhadap peningkatan kepuasan pasien 
karena memberikan kontrol lebih besar kepada 
pasien atas layanan yang mereka gunakan. 
Penelitian yang dilakukan Mulyana dkk (2025), 
yang menyatakan bahwa penggunaaan APM 
meningkatkan kepuasan pasien dengan 
mengurangii waktu tunggu dan mempercepat 
proses pada saat pendaftaran. Namun sebanyak 28 
(7%) pasien menyatakan tidak puas terhadap APM. 
Alasan iini bisa berasal dari pengalaman pertama 
yang buruk, kurangnya bantuan saat error, dan 
tidak adanya petunjuk visual/audio yang 
memudahkan pengguna. 

 
c) Pengaruh Penggunaan APM Terhadap 

Efektivitas Pelayanan 
Dari hasil uji regresi linear menunjukkan 

bahwaa penggunaan APM berpengaruh terhadap 
efektivitas pelayanan. Nilai R² sebesar 0,536 
mengindikasikan...bahwa sebesar 53,6% variasi 
efektivitas pelayanan dapat dijelaskan oleh 
penggunaan..APM, sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain. Nilai F hitung sebesar 454,345 
dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa 
model regresi yang digunakan layak dan signifikan 
secara statistik. Selain itu, nilai koefisien regresi 
APM sebesar 2,822 juga signifikan (p = 0,000), 
yang artinya setiap peningkatan persepsi positif 
terhadap APM akan meningkatkan efektivitas 
pelayanan sebesar 2,822 satuan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa APM tidak hanya diterima 
oleh pasien, tetapi juga berdampak nyata terhadap 
kualitas dan kinerja pelayanan rumah sakit. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Cahyani dan Yusuf (2024) yang 
menyatakan bahwa penggunaan APM dapat 
memangkas waktu pendaftaran pasien secara 
signifikan. Studi ini menegaskan bahwa.APM tidak 
hanya mempercepat proses administrasi, tetapi juga 

dapat meningkatkan efektivitas operasional pada 
pelayaan rawat jalan. Selain itu penelitian yang 
dilakukan Pratiwi (2023) juga menemukan hasil 
yang sejalan. Penelitian tersebut menyatakan 
bahwa penggunaan APM sangat efektif dalam 
mengefisienkan alur pendaftaran, meningkatkan 
ketepatan data pasien, dan mengurangi waktu 
tunggu secara signifikan............ 

Oleh karena itu, APM memiliki potensi besar 
untuk menjadi simbol transformasi digital 
pelayanan publik di bidang kesehatan. Namun, 
keberhasilannya sangat bergantung pada 
konsistensi evaluasi, pelatihan, dan keberanian 
rumah sakit untuk terus berinovasi. Dalam jangka 
panjang, efektivitas pelayanan melalui APM tidak 
hanya meningkatkan kinerja administratif, tetapi 
juga mampu membangun kepercayaan dan 
loyalitas pasien terhadap mutu pelayanan rumah 
sakit. 

5. PENUTUPP 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis pada pembahasan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. APM terbukti meningkatkan produktivitas 
pelayanan di RSUP Surakarta. 

2. APM terbukti meningkatkan efisiensi layanan, 
dengan waktu pendaftaran 3–4 menit. Hal ini 
memperkuat bahwa APM mempercepat alur 
kerja, mengurangi antrean, dan memaksimalkan 
penggunaan sumber daya rumah sakit. Hasil uji 
signifikan (p-value 0,000) 

3. APM terbukti meningkatkan fleksibilitas lebih 
dalam proses pendaftaran, secara umum, APM 
mempermudah pasien untuk mengakses layanan 
kapan saja tanpa terlalu bergantung pada staf 
pendaftaran, dengan hasil uji yang signifikan (p-
value 0,000). 

4. APM terbukti meningkatkan keunggulan 
kompetitif bagi RSUP Surakarta, khususnya 
karena manfaatnya yang dirasakan oleh semua 
kelompok umur pasien, termasuk lansia. Hasil uji 
menunjukkan pengaruh signifikan (p-value 
0,000). 

5. APM terbukti meningkatkan terhadap kepuasan 
pasien, terutama karena memberikan 
kenyamanan dalam proses pendaftaran.  

Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka berikut adalah saran-
saran yang diberikan untuk meningkatkan efektivitas 
penggunaan Anjungan Pendaftaran Mandiri (APM) di 
RSUP Surakarta: 

Untuk terus meningkatkan kualitas 
pelayanan, rumah sakit bisa untuk menyediakan video 
alur dan poster langkah-langkah penggunaan APM di 
area APM. Media ini akan membantu pasien, 
khususnya yang belum familiar, agar lebih mudah 
memahami proses penggunaan APM secara mandiri. 
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Dengan panduan visual yang jelas, penggunaan APM 
dapat menjadi lebih efektif, cepat, dan nyaman bagi 
semua pasien. 
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